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Studi mengenai reduks ketidakpastian dengan subjek pasangan warga Aceh dan non-Aceh ini menggunakan
metode penelitian kualitatif yang mencoba menganalisa bagaimana suatu interaksi awal terjadi dalam
konteks komunikasi antarpribadi. Sampel penelitian ini terdiri atas tujuh (7) pasang informan yang berada
dan menetap di Jakarta, yang terbagi atas tiga (3) pasangan sahabat, dua (2) pasangan kekasih dan dua (2)
pasangan suami-isteri yang masing-masing berlatar belakang kultur Aceh dan non-Aceh (Betawi, Sunda dan
Jawa). Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan (observasi) serta wawancara mendalam (depth
interview) terhadap masing-masing informan dengan tempat dan waktu lokasi wawancara yang berbeda-
beda.

Melalui Teori Reduks Ketidakpastian dari Charles R. Berger, telihat bahwa, interaksi awal yang terjadi
antar individu yang berbeda latarbel akang kultural berlangsung tanpa adanya rintangan yang berarti bahkan
secara mulus meningkat kepada hubungan yang lebih akrab, baik itu dalam bentuk hubungan suami-isteri,
kekasih maupun hubungan persahabatan. Rintangan akan muncul, manakala individu yang bersangkutan
berhadapan dengan kel ompok yang diwarnai dengan berbagai stereotip sosial oleh kelompok yang satu
terhadap yang lain secaratimbal balik. Dalam kasus penelitian ini, penolakan secara kultural dialami oleh
warga Aceh dari pihak lain, dan bukan oleh pasangannya.

Motivas dan tujuan untuk mencari pekerjaan yang lebih layak serta pengalaman dan perasaan yang sama
sebagal 'pendatang’ di 1bukota Jakarta, menjadikan masing-masing pasangan informan yang berbeda | atar
belakang kultur dengan tingkat pendidikan dan status sosial-ekonomi yang relatif sama, mampu beradaptasi
secara cepat dengan kultur yang berbeda. Sehingga hubungan mereka yang pada saat interaks awal sama
sekali belum saling mengenal, dapat berlanjut menjadi hubungan yang lebih akrab. Dengan kata lain telah
tercipta ekskalasi hubungan yang relatif Iebih tinggi (dekat / intim). Hal ini sesuai dengan Teori Reduksi

K etidakpastian yang telah mengalami perluasan atau revisi, yaitu dimanateori ini tidak hanya mencakup
hubungan pada interaksi awal saja, namun juga hubungan pada tingkat yang lebih lanjut (Berger, 1975;
Berger & Bradac, 1982; Gudykunst, Yang & Nishida, 1985, Parks & Adelman, 1983).

Berbagai strategi dilakukan oleh masing-masing individu dalam rangka mencari informasi mengenai
pasangannya, seperti strategi pasif, aktif dan interaktif. Strategi interaktif dengan teknik self disclosure
(pengungkapan diri) lebih banyak diterapkan dalam pencarian informasi mengenai pasangannya,
dibandingkan dengan strategi aktif dengan melibatkan pihak ketiga. Strategi aktif ternyata tidak digunakan,
mengingat masing-masing pihak |ebih memprioritaskan faktor 'kepercayaan’ terhadap pasangannya masing-
masing dibanding 'kepercayaan' terhadap pihak ketiga sebagai sumber informasi.
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Terkait dengan kondisi konflik di Aceh terutama semenjak diberlakukannya Darurat Militer di Aceh Juni
2003 lalu, ternyata sama sekali tidak mempengaruhi hubungan yang telah terjalin antara masing-masing
pasangan selamaini. Toleransi dan kepercayaan yang besar terhadap pasangannya, menjadi alasan utama
untuk menghindari 'isu politik' dalam komunikas antarpribadi mereka.



